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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori  

1. Tinjauan Tentang Program Baca Hafal Al-Qur’an 

a. Pengertian Program 

Organisasi merupakan kumpulan berbagai 

individu dengan berbagai aktivitas untuk mencapai 

tujuan. Program merupakan produk dari perencanaan 

yang berisi kegiatan atau rangkaian kegiatan.
1
 Adapun 

pengertian dari program, sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh Suharshimi Arikunto dan Jabar adalah 

sebagai berikut. 

Program didefinisikan sebagai suatu unit atau 

kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau 

implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam 

proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam 

suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

Pengertian di atas sedikit berbeda lagi dengan 

Joan, menurutnya definisi program adalah segala 

sesuatu yang dicoba lakukan seseorang dengan 

harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh. 

Dalam hal ini suatu program dapat saja berbentuk 

nyata (tangible) seperti kurikulum, atau yang 

berbentuk abstrak (intangible) seperti prosedur.
2
 

Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa program adalah suatu unit atau 

kumpulan kegiatan terorganisir (sudah terencana) 

yang merupakan realisasi dari suatu kebijakan tertentu 

dan diharapkan hasilnya bisa memberikan dampak 

atau pengaruh yang baik bagi sasaran yang dituju. 

Lebih ringkasnya, program adalah kegiatan terencana 

untuk mencapai tujuan dengan memberi pengaruh 

tertentu pada sasaran. Apabila dihubungkan dengan 

program pembelajaran, maka program ini merupakan 

                                                           
1 Nurianto Agus Purwanto, Administrasi Pendidikan (Teori Dan Praktik Di 

Lembaga Pendidikan) (Yogyakarta: Ihtisar Publishing, 2003), 115. 
2 Rusydi Ananda and Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program 

Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2017), 5–6. 
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suatu kegiatan terencana yang dibuat oleh pihak 

lembaga pendidikan dan diharapkan dapat 

memberikan dampak atau pengaruh yang baik bagi 

masyarakat sekolah atau sasaran dari program 

tersebut. 

Menurut Austin & Pinkleton, program-program 

bertujuan agar dapat lebih melayani masyarakat dan 

meningkatkan hubungannmasyarakat. Program 

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan hubungan 

antar kelompok serta meningkatkan pemahaman 

tentang bagaimana pendidikan dapat meningkatkan 

hubungan antar kelompok. Hal ini dilaksanakan 

dengan cara menggambarkan dan menganalisis 

program-program tentang hubungan antar kelompok 

yang patut dicontoh, sehingga menjadikan lebih dekat 

pada penyelesaian beberapa masalah yang paling 

rumit sekalipun dalam menginterpretasikan hubungan 

antara intervensi pendidikan dan keyakinan, sikap, 

nilai, serta perilaku siswa. Menurut pendapat U.S. 

Department of Education, tujuan dari program 

pendidikan ialah sebagai berikut.
3
 

1) Meningkatkan prestasi siswa dan kualitas guru di 

sekolah. 

2) Meningkatkan persiapan guru dan kegiatan 

pengembangan profesional untuk guru. 

3) Mempersiapkan guru yang efektif dengan cara 

merekrut individu yang berkualifikasi tinggi ke 

dalam tenaga pengajar. 

4) Melatih para pemimpin sekolah. 

5) Membantu menciptakan jalur yang efektif dalam 

pengajaran. 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa sebenarnya tujuan dari adanya suatu program 

adalah diharapkan dari program tersebut dapat 

memberikan dampak yang baik dan hasil yang lebih 

baik dari sasaran yang dituju dalam suatu organisasi. 

Jika organisasi itu berupa organisasi pendidikan 

                                                           
3 Purwanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 

2011), 117–19. 
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seperti lembaga pendidikan, maka diharapkan 

program tersebut dapat menjadi suatu solusi dari 

penyelesaian masalah yang memberikan pengaruh 

baik terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah 

tersebut. 

b. Baca dan Hafalan Al-Qur’an (BHQ) 
Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari 

kata dasar  “baca”, yang secara sederhana dapat 

diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan menurut 

aturan-aturan tertentu. Pada dasarnya membaca 

meliputi beberapa aspek, yaitu: 1) Kegiatan visual, 

yaitu yang melibatkan mata sebagai indera, 2) 

Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu 

tersusun dari bagian awal sampai pada bagian akhir, 

3) Sesuatu yang abstrak (teoritis), namun bermakna, 

4) Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan 

masyarakat tertentu. 

Selanjutnya, sebagaimana yang disebutkan diatas 

dalam proses membaca ada dua aspek pokok yang 

saling berkaitan yaitu pembaca dan bahan bacaan. 

Ditinjau dari sisi pelakunya, membaca merupakan 

salah satu dari kemampuan (penguasaan) bahasa 

seseorang. Kemampuan lainnya dalam berbahasa 

yaitu, kemampuan menyimak (mendengarkan), 

berbicara, dan menulis. Kemampuan mendengar dan 

berbicara dikelompokkan kepada komunikasi lisan 

sedang kemampuan membaca dan menulis termasuk 

dalam komunikasi tulisan.
4
 Pembelajaran atau 

pembinaan baca dan hafalan Al-Qur’an adalah 

kegiatan pembelajaran membaca dan menulis yang 

ditekankan pada upaya memahami informasi, tetapi 

ada pada tahap menghafalkan (melisankan) lambang-

lambang dan mengadakan pembiasaan dalam 

melafadzkannya serta cara menuliskannya. Adapun 

tujuan dari pembinaan atau pembelajaran baca dan 

hafalan Al-Qur’an ini adalah agar dapat membaca 

kata-kata dengan kalimat sederhana dengan lancar dan 

                                                           
4 Maidir Harun, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMA (Jakarta: 

Puslitbang Lektur Keagamaan Depag RI, 2007), 109. 
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tertib serta dapat menulis huruf dan lambang-lambang 

arab dengan rapi, lancar dan benar. 

2. Tinjauan Tentang Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an 

a. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan berasal dari kata dasar mampu, 

yang dapat diartikan  sebagai “kuasa (bisa, sanggup) 

melaksanakan sesuatu”. Sedangkan  kemampuan 

berarti “kesanggupan, Kecapakan, Kekuatan”.
5
 

Sedangkan pengertian membaca AlQur’an, kata 

membaca berasal dari kata  dasar baca. Kata dasar 

baca merupakan kata dasar yang masih  mempunyai 

arti luas, kemudian setelah mendapat imbuhan “me” 

berubah menjadi makna yang khusus (membaca). 

Membaca adalah  “Mengeja atau melafalkan apa yang 

tertulis”.
6
 

Sedangkan pengertian Al-Qur’an adalah “kalam 

Allah yang  diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, lafadz-lafadznya  mengandung mukjizat, 

membacanya mempunyai nilai ibadah,  diturunkan 

secara mutawatir, dan ditulis pada mushaf, mulai dari 

awal surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas”.
7
 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang 

dimaksud kemampuan  baca Al-Qur’an adalah level 

kemampuan siswa dalam menguasai  pengetahuan dan 

keterampilan dalam membunyikan, melafadzkan 

huruf-huruf Al-Qur’an. 

b. Kemampuan Menulis Al-Qur’an 

Kemampuan menulis Al-Qur’an adalah catatan 

diperagakan oleh siswa dalam menulis Al-Qur’an 

meliputi huruf-huruf yang dirangkai menjadi satu 

kalimat atau ayat-ayat Al-Qur’an maupun syakal atau 

tanda baca yang benar. Menulis adalah menuangkan 

sesuatu yang menggambarkan suatu bahasa yang 

mudah dipahami oleh pembaca.  Sehingga pembaca 

                                                           
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 551. 
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 6. 
7 Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 33. 
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dapat mengerti apa yang di maksudkan dalam  tulisan 

tersebut.
8
 

Seperti yang telah tersirat didalam Al-Qur’an 

(QS. Al Qalam:1)  yang artinya, “Nun, demi kalam 

dan apa yang mereka tuliskan”. Kata  “Al-Kalam” 

menyuruh kepada umat untuk menulis dan mencatat. 

Karena Al-Qur’an mengunakan Bahasa Arab, maka 

kata menulis disini  adalah menulis menggunakan 

bahasa Arab sebagaimana bahasa penduduk Surga dan 

bahasa Rasulullah SAW. 

1) Cara menulis Al-Qur’an 

Bahasa Arab adalah salah satu tulisan yang 

memiliki ciri khas  yang unik, bahasa Arab itu 

sendiri adalah bahasa yang memiliki  nilai 

makna yang tinggi dibandingkan dengan bahasa-

bahasa yang  lain. Memang setiap bahasa 

mempunyai tatanan pola kalimat yang  berbeda 

dan unik. 

Cara penulisan huruf Arab sebagai berikut: 

a) Menulis huruf Arab dimulai dari kanan ke 

kiri, berbeda dengan  menulis bahasa 

Indonesia. 

b) Jumlah huruf hijaiyah ada 28 huruf. Ada 

beberapa huruf yang  tidak bisa disambung 

dengan huruf lainnya, yaitu: alif, dal, zal, 

wawu, ra’, dan zai. Selain huruf ini semua 

huruf dapat disambung dan menyambung. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

siswa dalam  menulis. 

Pemahaman siswa dalam menerima 

pelajaran itu berbeda-beda  antara siswa yang 

satu dengan yang lainnya. Hal tersebut  

disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, faktor yang  paling besar 

mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 

materi ada  dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

                                                           
8 Taringan Hasani, Mendidik Anak Membaca, Menulis, Dan Mencintai Al-

Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 1. 
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a) Faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam siswa itu sendiri, seperti minat 

belajar siswa itu sendiri, perhatian siswa  

dalam pembelajaran, kebiasaan dan 

ketekunan belajar siswa, kondisi fisik dan 

psikis siswa, dan kemampuan dasar siswa  

dalam menulis Al-Qur’an. 

b) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal 

dari luar atau faktor  lingkungan, yaitu 

perencanaan yang dilakukan guru dalam  

proses pembelajaran, dan metode dan alat 

peraga guru dalam  pembelajaran. 

3. Tinjauan Tentang Membaca Al-Qur'an 

a. Pengertian Al-Qur'an 

Al-Qur'an berasal dari bahasa arab yaitu 

"Qur'an", dimana kata Qur'an sendiri merupakan akar 

kata dari “ قُ رْأَن   -يَ قْرَأُ -قَ رَأَ  ”. Kata قران secara bahasa berarti 

bacaan karena seluruh isi dalam Al-Qur'an adalah 

ayat-ayat firman Allah dalam bentuk bacaan yang 

berbahasa arab yang diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai salah satu rahmat bagi alam 

semesta
9 

 menjadi petunjuk, pedoman, dan pelajaran 

bagi siapa saja yang mempercayai serta 

mengamalkannya.
10

 Al-Qur'an adalah sumber utama 

ajaran islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. 

Al- Qur'an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 

hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga 

mengatur tentang hubungan manusia dengan 

sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya. 

Untuk memahami ajaran islam secara sempurna 

(kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan 

Al-Qur'an mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari sungguh-sungguh dan konsisten.
11

 Selain itu Al-

Qur'an juga merupakan kitab suci yang dijadikan 

                                                           
9 Fatihuddin, Sejarah Ringkas Al-Qur’an: Kandungan Dan Keutamaannya 

(Yogyakarta: Kiswatun Publishing, 2015), 1. 
10 Fatihuddin, 159. 
11 Said Aqil Husain Almunawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan 

Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 3. 
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sebagai pegangan hidup umat islam sedunia. Bukan la 

berbicara kepada rasio dan kesadaran manusia.
12

 

Bukan itu saja, dalam Al-Qur'an juga mencakup 

segala pokok- pokok syari'at yang terdapat dalam 

kitab-kitab suci yang diturunan sebelumnya. Karena 

itu, setiap orang yang mempercayai Al-Qur'an, akan 

bertambah cinta untuk membacanya, untuk 

mempelajarinya dan memahaminya serta pula untuk 

mengamalkan dan mengajarkannya sampai merata 

rahmatnya dirasai dan dikecap oleh penghuni alam 

semesta.
13

 

Secara umum Al-Qur'an memiliki tiga jenis 

petunjuk manusia, yaitu doktrin tentang pengetahuan, 

struktur dan posisi manusia. Doktrin tersebut berisi 

tentang pandangan petunjuk moralitas dan hukum 

yang menjadi dasar syari'at yang akan mengatur 

kehidupan manusia sehari-hari. Selain itu doktrin yang 

sudah terkonsep oleh Al-Qur'an juga mengandung 

metafisika tentang tuhan dan segala kebesaran- Nya. 

Kosmologi tentang alam jagat raya serta kedudukan 

berbagai makhluk dan benda-benda lain di dalamnya. 

Juga tidak lupa pembahasan hari-hari pembalasan 

diakhirat kelak.
14

 

Al-Qur'an juga mempunyai mu'jizat yang luar 

biasa yaitu kemampuan mengerjakan sesuatu lawan 

dari qudrah (potensi, power, kemampuan).
15 I'jazul 

Qur'an adalah kedahsyatan atau keistimewaan yang 

dimiliki Al-Qur'an yang menetapkan kelemahan 

manusia, baik secara terpisah maupun berkelompok-

kelompok untuk bisa mendatangkan minimal yang 

menyamainya. Kadar kemukjizatan Al- Qur'an 

meliputi 4 segi yaitu, segi bahasa serta susunan 

                                                           
12 Muhammad Makhdori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Diva Pres, 2007), 13. 
13 Fatihuddin, Sejarah Ringkas Al-Qur’an: Kandungan Dan 

Keutamaannya, 159. 
14 Makhdori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an, 24–25. 
15 Manna’ Al-Qhaththan, Pengantar Study Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al 

Kautsar, 2004), 23. 
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redaksinya, segi pemberitaan yang ghoib, segi hukum 

syara', dan segi isyarat ilmiah.
16

 

1) Segi Bahasa dan Susunan Redaksinya 

Menurut Imam Fakhruddin aspek 

kemu'jizatan Al-Qur'an terletak pada keunikan 

redaksinya, kefasihannya, dan kesempurnaannya 

dari segala bentuk ketidak sempurnaan. 

Sedangkan menurut Al-‘Allamah Kamaluddin 

bin Az-zamlakani aspek Al-Qur'an pada 

kemukjizatan penyususnan yang spesifik. Ibnu 

athiyah menyatakan aspek kemukjizatan Al-

Qur'an terletak pada runtutnya, makna-makna 

yang dalam dan kata-kata yang fasih.
17

 

2) Segi Pemberitaan Yang Ghoib 

Dalam surat-surat yang terkandung dalam 

Al- Qur'an mencakup banyak berita tentang hal 

ghoib, kapabilitas Al-Qur'an dalam memberikan 

informasi-informasi tentang hal-hal yang ghaib 

seakan menjadi prasyarat utama penopang 

eksistensinya sebagai kitab mu'jizat.
18

 

3) Petunjuk Penetapan Hukum Syara' 

Diantara hal-hal yang mencengangkan akal 

dan tak mungkin dicari penyebabnya selain 

bahwa Al-Qur'an adalah wahyu Allah adalah 

terkandungnya syari'at paling ideal bagi umat 

manusia. Undang-undang yang lurus bagi 

kehidupan, yang dibawa Al-Qur'an untuk 

mengatur kehidupan manusia yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan manusia. contohnya 

keadilan, mencegah pertumpahan darah, dan lain 

sebagainya.
19

 

4) Segi Isyarat Ilmiah 

Pemaknaan kemukjizatan Al-Qur'an dalam 

segi ilmiah merupakan dorongan dan stimulasi 

Al-Qur'an kepada manusia buat senantiasa 

                                                           
16 Suhadi, Ulumul Quran (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011), 251. 
17 Suhadi, 258. 
18 Suhadi, 265. 
19 Suhadi, 266–67. 
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berfikir keras atas dirinya sendiri serta alam 

semesta yang mengitarinya, Al-Qur'an dalam 

mengemukakan dalil-dalil, argument, dan uraian 

ayat-ayat ilmiah, mengatakan isyarat- isyarat 

ilmiah yang sebagian nya baru terungkap pada 

era atom, planet serta penaklukan luar angkasa 

saat ini.
20

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Al-

Qur'an merupakan kitab suci yang dijadikan sumber 

dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan 

kehidupan umat manusia. Dalam Al-Qur'an terkumpul 

wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman, dan 

pelajaran bagi manusia karena la berbicara kepada 

rasio dan kesadaran manusia, selain itu Al- Qur'an 

juga mempunyai mu’jizat yang luar biasa yang tiada 

seorang pun yang bisa menandinginya, sekalipun para 

sastrawan arab. 

b. Pengertian Membaca Al-Qur'an 

Seiring dengan Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang 

gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain 

dengan membaca, manusia yang gemar membaca 

tentunya mempunyai wawasan yang lebih luas 

dibandingkan dengan manusia yang tidak gemar 

membaca. Selain itu, dengan membaca manusia akan 

memperoleh pengetahuan baru dan wawasan baru 

yang akan meningkatkan kecerdasannya sehingga 

mampu menjawab tantangan dimasa depan. 

Membaca pada hakikatnya merupakan sesuatu 

yang rumit yang mengaitkan banyak perihal, tidak 

hanya melafalkan tulisan, namun pula mengaitkan 

kegiatan visual, berpikir, psikolinguistik, serta 

metakognitif. Selaku proses visual membaca ialah 

proses menerjemahan simbol tulis (huruf) kedalam 

perkata lisan. Selaku sesuatu proses berpikir, 

membaca mencakup kegiatan memahami kata, uraian 

                                                           
20 Suhadi, 264. 
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literal, interpretasi, membaca krisis, serta uraian 

kreatif.
21

 

Dalam membaca sebaiknya memiliki tujuan 

sebab seorang yang membaca dengan sesuatu tujuan, 

cenderung lebih menguasai apa inti dari teks tersebut. 

Adapun tujuan membaca mencakup: 

1) Menciptakan kegemaran 

2) Menyempurnakan membaca nyaring 

3) Mendapat pengetahuan baru tentang suatu topik 

4) Menggabungkan informasi baru dengan 

informasi yang telah diketahuinya. Sesuatu 

5) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau 

tertulis. 

6) Menunjukkan eksperimen ataupun 

mengaplikasikan data yang diperoleh dari 

sesuatu bacaan dalam sebagian metode lain serta 

mempelajari tentang struktur bacaan.  

7) Menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 

khusus.
22

 

Ayat Al-Qur'an yang secara tegas 

memerintahkan manusia (muslim) untuk (belajar) 

membaca dan menulis adalah surat al-'alaq ayat 1-5, 

Sebagai berikut: 
رَأْ بِِسْمِ رَبِ كَ الَّذِيْ خَلَقََۚ  نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ  ١اقِ ْ رَأْ وَرَبُّكَ  ٢خَلَقَ الِْْ اقِ ْ

: 69/علقل) ٥نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْْۗ عَلَّمَ الِْْ  ٤الَّذِيْ عَلَّمَ بِِلْقَلَمُِۙ  ٣الْْكَْرَمُُۙ 
٥-١) 

Terjemah Kemenag 2019 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan! 

2. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, 

4. yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

                                                           
21 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2005), 2. 
22 Rahim, 11–12. 
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 (Al-'Alaq/96:1-5) 23 

Menurut Al-Maraghi, dengan ini (surat al-'alaq) 

"Al- Qur'an telah merubah suatu bangsa yang sangat 

rendah menjadi yang paling mulia, dengan 

perantaraan keutamaan kalam". Bila tidak terdapat 

tulisan, pasti pengetahuan tidak terekam, agama 

hendak lenyap serta bangsa belum lama tidak hendak 

memahami sejarah umat tadinya. Senada dengan Al-

Maraghi, walter J. ong dalam bukunya: "orality and 

literacy: speaking, writing, technology, and the mind", 

(London: Routledge, 2002) mengatakan bahwa "tanpa 

menulis kesadaran manusia tidak bisa mencapai 

potensi sebenarnya, tidak bisa menghasilkan ciptaan-

ciptaan yang luar biasa dan indah". Sementara 

menurut M Quraish syihab, membaca ialah "Syarat 

utama guna membangun peradaban begitu pula 

sebaliknya. selain itu, apabila dilihat sejarah terkait 

dengan tradisi baca tulis, maka umat manusia bisa 

dikelompokan dalam dua periode utama, yaitu 

sebelum penemuan baca tulis dan sesudahnya melalui 

kemampuan baca tulis manusia tidak harus memulai 

segalanya dari nol, tetapi bisa belajar dari prestasi dan 

kegagalan orang-orang pendahulunya".
24

 

Membaca Al-Qur'an ialah kesunahan dalam 

islam yang mana dianjurkan untuk memperbanyak 

bacaannya agar setiap muslim hidup kalbunya dan 

cemerlang akal pikirannya, karena mendapat siraman 

cahaya kitab Allah yang dibacanya.
25

 Pada hakekatnya 

kata iqra' bukan hanya bermakna membaca, tetapi 

lebih dari itu. M Quraisy Syihab menjelaskan bahwa 

kata iqra' terambil dari akar kata yang berarti 

menghimpun sehingga tidak selalu diartikan membaca 

teks tulisan dengan aksara tertentu dari menghimpun 

lahir aneka ragam makna, seperti; menyampaikan, 

menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri 

                                                           
23 Alquran Tajwid Dan Terjemah. 
24 Ali Romdhoni, Al-Qur’an Dan Literasi: Sejarah Rancang Bangun Ilmu-

Ilmu Keislaman (Depok: Literatur Nusantara, 2013), 73–74. 
25 Al-Qhaththan, Pengantar Study Al-Qur’an, 231. 
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sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak. 

Dalam arti luasnya, seruan ilmu untuk dikembangkan 

bukan sebatas pada perintah bacalah saja namun jauh 

dalam makna yang luas, membaca merupakan 

landasan untuk menciptakan kreatifitas melalui 

wawasan dan pengetahuannya.
26

 

Cara membaca Al-Qur'an juga tidak sama 

dengan membaca buku-buku bacaan pada umumnya. 

Al-Qur'an memiliki tata cara tersendiri dalam 

membacanya yang mana ilmu yang membahas tentang 

itu dinamakan ilmu tajwid. karena itu membaca 

pembelajaran tersendiri agar dapat membacanya 

sesuai Al-Qur'an diperlukan dengan ketentuan yang 

ada. Agar lebih jelas dan faham tentang tata cara 

untuk memperlancar membaca Al-Qur'an, berikut 

beberapa hal yang harus dikuasai : 

a) Menguasai Ilmu Tajwid 

Menurut bahasa tajwid berarti tahsin, yang 

maksudnya membetulkan ataupun 

memperbagus.
27

 Menurut istilah tajwid adalah 

ilmu yang berguna untuk mengetahui bagaimana 

cara untuk memenuhkan atau memberikan hak 

huruf dan mustahaqnya, baik yang berkaitan 

dengan sifat, mad, dan sebagainya.
28 

Mempelajari dan memahami ilmu tajwid sangat 

dianjurkan bagi semua umat islam yang 

menginginkan bacaan Al-Qur'an nya menjadi 

mahir, baik dan benar. Sebab, Membaca Al-

Qur'an bukan sekedar membaca, melainkan 

harus membaca dengan benar. Oleh karena itu, 

supaya bacaannya sesuai dengan aturan yang 

diterapkan, kita harus mempelajari metode yang 

ada dalam ilmu tajwid, seperti tentang ikhfa', 

idzhar, idghom, iqlab, ukuran panjang 

                                                           
26 Makhdori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an, 51–52. 
27 Al-mujahid, Ilmu Tajwid Pegangan Para Pengajar Al-Quran Dan Aktivis 

Dakwah, 20–21. 
28 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an Dan Ilmu Tajwid: 

Disusun Secara Aplikatif Dan Komprehensif (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2010), 17. 
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pendeknya bacaan, dan lain sebagainya. Manfaat 

dan tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah 

menjaga lisan agar tidak salah dalam membaca 

Al-Qur'an. Selain itu juga dapat memperbaiki 

intinasi bahasa arab, tetapi mempelajari ilmu ini 

harus belajar dan mendengar langsung dari para 

guru yang menguasai bacaan dan hukum-

hukumnya. Para guru tersebut juga menerima 

ilmunya secara langsung dari ahli-ahli Al-

Qur’an, tidak cukup hanya menghafal hukum-

hukum tajwid dari buku-buku panduannya saja.
29

 

b) Memahami Bahasa Arab 

Sebagaimana dengan apa yang kita ketahui, 

bahwa bahasa Al-Qur'an adalah bahasa arab dan 

diturunkan dengan bahasa Arab pula. Oleh 

karena itu, jika ingin mempelajari Al-Qur'an 

dengan serius, maka kita harus memahami segala 

aspek retorika yang terdapat di dalam Al-Qur'an, 

sehingga segala hal yang terdapat di dalamnya 

dapat dipahami dan di mengerti dengan baik.  

c) Waktu serta Tempat yang Tepat 

Waktu dan tempat sangat menentukan 

kelancaran ketika sedang menjalani proses 

membaca Al-Qur'an. Terkait dengan waktu yang 

tepat dan menentukan tempat yang tenang dan 

tentram. Bukan hanya saaat menghafal akan 

tetapi ketika membaca Al- Qur'an pun harus 

mencari tempat yang tenang sehingga tidak 

mengganggu konsentrasi dalam membaca Al- 

Qur'an. 

d) Mengondisikan Mentalitas 

Ada kerutinan kurang baik yang sering 

terjalin pada diri kita, yakni suka menunda 

pekerjaan dengan mengatakan hendak dikerjakan 

nanti. Demikian pula orang yang sedang 

membaca Al- Qur'an tentu harus terus 

melindungi motivasi yang ada dalam dirinya. 

                                                           
29 Wahlal Zuhaili and dkk, Buku Pintar Al-Qur’an: Seven In One (Jakarta: 

Almahira, 2008), 616. 
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Biar dapat istiqomah dalam membaca Al- Qur' 

an.
30

 

Selain memahami tatacara untuk memperlancar 

bacaan Al-Qur'an. kita juga harus mengetahui tatacara 

membaca Al-Qur'an yang dilarang, agar kita 

mengetahui lebih jelas tentang ilmu membaca Al- 

Qur'an yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan 

atau yang dilarang. Adapun beberapa cara membaca 

Al-Qur'an yang dilarang antara lain:
31

 

a) At-Tarqish 

At-Tarqish berasal dari kata "ar-raqsh" 

(menari), secara bahasa maksudnya menarikan 

ataupun dari menggoyang-goyangkan. Artinya, 

qari' terencana menyudahi pada huruf mati tetapi 

setelah itu dihentakkannya secara seketika, 

seakan-akan dia lagi melompat ataupun berjalan 

kilat( menari). 

b) At-Tar'id 

At-Tar'id berasal dari kata "ar- ra d" (petir), 

secara bahasa maksudnya bersuara menggelegar 

laksana petir. Artinya, qari' menggeletarkan 

suaranya, laksana suara yang menggeletar sebab 

kedinginan ataupun kesakitan. 

c) At-Tathrib 

Maksudnya adalah qâri' melantunkan 

ayat-ayat Al-Qur'an dengan irama yang 

menunjukan emosi kebahagiaan tetapi bukan 

pada tempatnya. 

d) At-Tahzin 

Dalam membaca Al-Qur'an menciptakan 

suasana sedih. Seolah-olah pembaca sedang 

merasakan kesakitan. 

e) At-Tahrif 

Membaca Al-Qur'an tanpa aturan yakni 

memanjangkan nada kemudian berhenti secara 

                                                           
30 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2012), 54–63. 
31 Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an Dan Ilmu Tajwid: Disusun 

Secara Aplikatif Dan Komprehensif, 30–31. 
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tiba-tiba atau bias disebut menyelewengkan 

bacaan. 

f) At-Tarji' 

At-Tarji' berasal dari kata "ar-raj'u" 

(kembali), secara bahasa maksudnya mengulang-

mengulang artinya qari' membaca dengan nada 

rendah setelah itu besar, dengan nada rendah lagi 

serta besar lagi dalam satu mad. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

membaca Al-Qur'an adalah suatu kegiatan 

pembelajaran untuk memahami dan mengetahui 

berbagai pengetahuan dengan cara melihat dan 

membaca teks Al-Qur'an. Kita perlu banyak belajar 

dalam membaca Al-Qur'an karena tidak boleh salah 

membaca meskipun hanya sedikit, karena Al-Qur’an 

adalah kalam Allah yang selalu terjaga keontetikannya 

sehingga harus benar-benar sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid ketika membacanya. 

c. Anjuran Membaca Al-Qur'an 

Membaca Al-Qur'an termasuk amal ibadah yang 

mulia, dan Allah menjanjikan pahala berlipat ganda 

bagi yang mengerjakannya. Seorang mukmin akan 

menjadikan Al- Quran sebaik-baik bacaan ketika 

senang maupun susah, gembira ataupun sedih. 

Membaca Al-Qu'ran bukan saja bernilai ibadah, tetapi 

juga menjadi penawar atau obat bagi jiwa sekaligus 

sebagai petunjuk dan mencapai kebaikan didunia 

maupun akhirat.
32

 

Anjuran Nabi Muhammad SAW kepada para 

sahabatnya bersifat menyeluruh, mencakup, model 

membaca, kondisi membaca, dan melihat 

intelektualitas orang islam. Berikut ini beberapa 

anjuran membaca Al-Qur'an: 

1) Anjuran membaca Al-Qur'an dengan suara pelan 

Membaca dengan suara pelan adalah tidak 

dengan berteriak. Hal ini juga berlaku untuk 

                                                           
32 Arifin and Suhendri Abu Faqih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya: Ajaka 

Dan Ajari Anak-Anak Kita Mencintai, Membaca, Dan Menghafal Al-Qur’an 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), 9. 
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bacaan-bacaan zikir. firman Allah dalam surat 

Al- isra' ayat 110: 

 َۚ َ اوَِ ادْعُوا الرَّحْْهنَْۗ اَيًّا مَّا تَدْعُوْا فَ لَهُ الَْْسْْاَۤءُ الُْْسْنٰه قُلِ ادْعُوا اللّ ه
لِكَ سَبِيْلَ   وَلَْ تََْهَرْ بِصَلََتِكَ وَلَْ تُُاَفِتْ بِِاَ وَابْ تَغِ بَ يَْْ ذه

 (١١١: ١1/الْسراۤء)  ١١١
Terjemah Kemenag 2019 

110.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah 

‘Allah’ atau serulah ‘Ar-Raḥmān’! Nama 

mana saja yang kamu seru, (maka itu baik) 

karena Dia mempunyai nama-nama yang 

terbaik (Asmaulhusna). Janganlah engkau 

mengeraskan (bacaan) salatmu dan 

janganlah (pula) merendahkannya. 

Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-

nya!” (Al-Isra'/17:110) 33 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah ketika 

dengan suara terlalu keras atau terlalu perlahan 

tetapi cukuplah sekedar dapat di dengar oleh 

makmum. 

2) Membaca dengan suara yang bagus. 

Rasulullah Saw menganjurkan untuk 

membaca Al-Qur'an dengan suara bagus dan 

merdu, karena suara yang muncul dengan bagus 

dan indah lagi merdu akan lebih berpengaruh 

dan meresap dalam jiwa. 

3) Mengeraskan Bacaan Al-Qur'an 

Mengeraskan teks Al-Qur'an salah satu 

anjuran dalam membaca Al-Qur'an, tujuannya 

merupakan buat membangkitkan semangat jiwa. 

Dan mengonsentrasikan segenap perasaan buat 

lebih jauh memikirkan  mencermati, serta 

merenungkan ayat-ayat yang dibaca itu, namun 

apabila dengan suara jahar (keras) itu 

dikhawatirkan mencuat rasa riya' ataupun 

                                                           
33 Alquran Tajwid Dan Terjemah. 
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mengusik orang lain, hingga membaca Al-Qur'an 

dengan suara pelan merupakan lebih utama.
34

 

4) Membaca dengan Tadabbur 

Tadabbur Al-Qur'an adalah membaca Al-

Qur'an dengan membaca tafsir atau maknanya, 

serta bertafakur akan maksud kandungan serta 

mengamalkan ayat- ayatnya dan berinteraksi 

dengan segenap perasaan dan kesadaran.
35

 

5) Membaca secara Tartil 

Membaca Al-Qur'an tidak sama dengan 

membaca bahan teks biasa. Oleh sebab itu, 

membacanya memiliki etika zahir serta bathin, 

diantara etika-etika dzahir merupakan 

membacanya dengan tartil. Arti membaca tartil 

merupakan dengan lambat- laun, sembari 

mencermati huruf-huruf serta barisnya.
36

 

6) Anjuran Membaca Al-Qur'an dengan Menangis 

Nabi Muhammad saw bersabda: 

"Sesungguhnya Al-Qur'an turun dengan penuh 

kesedihan, jika kalian membacanya maka 

berupayalah untuk sedih. Cara untuk 

mendatangkan kesedihan adalah memperhatikan 

ayat- ayat yang didalamnya mengandung 

ancaman dan kencaman, sumpah setia dan janji-

janji, kemudian memikirkan kekurangan diri 

menjalankan perintah- perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya." Imam al-

ghazali dalam kitabnya ihya' ulumuddin 

memberikan sebuah metode cara mendatangkan 

tangisan ketika membaca Al-Qur'an. ia berkata 

cara untuk memaksa supaya dapat menangis 

adalah berusaha mendatangkan kesedihan karena 

dari kesedihan itu akan terlahir tangisan”.
37

 

                                                           
34 Al-Qhaththan, Pengantar Study Al-Qur’an, 236–37. 
35 Arifin and Faqih, Al-Qur’an Sang Mahkota Cahaya: Ajaka Dan Ajari 

Anak-Anak Kita Mencintai, Membaca, Dan Menghafal Al-Qur’an, 12. 
36 Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), 231. 
37 Ahmad Suryana, Dahsyatnya Efek Al-Qur’an: Kisah-Kisah Berurai Air 

Mata Dari Orang-Orang Shalih (Solo: Tiga Serangkai, 2014), 13. 
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Membaca Al-Qur'an ialah pekerjaan yang utama 

yang bernilai ibadah, yang memiliki keistimewaan 

serta kelebihan dibanding dengan membaca teks yang 

lain. keistimewaan untuk orang yang mau Diantara 

menyibukan dirinya buat membaca Al-Qur'an antara 

lain:
38

 

a) Menjadi Manusia Terbaik yang 

Orang yang membaca Al-Qur’an adalah 

manusia yang terbaik dan manusia yang paling 

utama. tidak ada manusia diatas bumi ini yang 

lebih baik dari pada orang yang mau belajar dan 

mengajarkan Al-Qur'an. Hadits Nabi yang di 

riwayatkan oleh utsman, bahwa Rasulullah 

bersabda : 

 خيركم من تعلم القرآن وعلمه
"Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar 

dan mengajarkan Al-Qur'an" (HR. Al-Bukhari). 

 

b) Mendapat kenikmatan tersendiri 

Membaca Al-Qur'an adalah kenikmatan 

yang luar biasa. Seseorang yang sudah 

merasakan kenikmatan membacanya tidak akan 

berat sepanjang malam dan siang. Bagaikan 

nikmat harta kekayaaan ditangan orang sholeh, 

yaitu kenikmatan yang besar karena dibelanjakan 

ke jalan yang benar. 

c) Derajat yang Tinggi 

Seorang mukmin yang membaca Al-Qur'an 

dan mengamalkannya adalah mukmin sejati yang 

harum lahir bathin. Orang tersebut mendapat 

derajat yang tinggi baik disisi Allah maupun 

disisi manusia. 

d) Bersama Para Malaikat 

Manusia yang gemar membaca Al-Qur'an 

dengan mengedepankan ilmu tajwid akan 

mempunyai derajat sejajar dengan malaikat. 

                                                           
38 Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Quran Qira’at Ashim 

Dari Hafash, 55–59. 
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Semakin ia dekat dengan tuhannya, semakin 

mudahnya Allah mengabulkan segala do’a nya. 

 

e) Syafa'at Al-Qur'an 

Ahli Qur'ani adalah manusia pilihan Allah 

yang akan mendapatkan syafa'at dari Qur'an 

yang di baca dengan fasih, tartil, serta benar. Al-

Qur'an akan memberikan syafa'at dengan 

memohonkan ampunan bagi orang-orang ahli 

qur'ani. 

f) Kebaikan Membaca Al-Qur'an 

Membaca Al-Qur'an merupakan salah satu 

amalan yang mendatangkan pahala bagi yang 

membaca. Salah satu ciri khas atau keunikan 

sekaligus keistimewaan yang dimiliki oleh Al-

Qur'an. Rasulullah saw dalam sabdanya 

mengatakan bahwa orang yang membaca satu 

huruf dari ayat Al-Qur'an akan diberikan balasan 

oleh Allah 10 kali lipat.
39 

(HR. Al-Khathib di 

dalam Tarikh Baghdad, no. 186; dihasankan 

Syaikh Al-Albani di dalam Ash-Shohihah, 

no.660). Rasulullah saw bersabda: 

اقرءواالقرآن فإن كم تؤجرون عليه، أما إنّ  لْ أقول الَ حرف، 
 ولكن ألف عشر، ولْم عشر، وميم عشر، فتلك ثلَثون

"Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya kamu 

akan diberi pahala padanya. Aku tidak 

mengatakan alif lam mim sebagai satu huruf, 

tetapi (membaca) alif (pahalanya) sepuluh, lam 

sepuluh, dan mim sepuluh, sehingga itu tiga 

puluh (pahalanya)."40
 

Hadits diatas dipertegas dari Ibnu Mas'ud, 

(HR. Tirmidzi no: 2910. Dishahihkan Syaikh Al-

Albani di dalam Ash-Shohihah, no. 3327; dan 

                                                           
39 Amirullah Syarbini and Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-

Qur’an (Jakarta: RuangKata Imprint Kawan Pustaka, 2012). 
40 Muslim Atsari, “Membaca Al-Qur’an Satu Huruf, Sepuluh Pahala,” 

Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy,11 Agustus, 2021, 

https://binabbas.org/2021/08/membaca-al-quran-satu-huruf-sepuluh-pahala/ . 
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Syaikh Salim Al-Hilali di dalam Bahjatun 

Nazhirin 2/229) hadis riwayat ibnu Mas’ud 

bahwa: 

قال رسول الله صلى الله :  يقول ،مسعودعن عبدالله بن  
من قرأحرفا من كتاب الله فله به حسنة والْسنة عليه وسلم 

بعشر أمثالها لْأقول الَ حرف ولكن ألف حرف ولْم حرف 
 وميم حرف

"Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-

Qur'an, maka baginya satu pahala kebaikan dan 

satu pahala kebaikan akan dilipatgandakan 

menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan Alif 

Laam Miim itu satu huruf, akan tetapi Alif satu 

huruf, Laam satu huruf, dan Miim satu huruf)." 

(HR. Tirmidzi).41
 

 

g) Keberkahan Al-Qur'an 

Orang yang membaca Al-Qur'an baik 

dengan hafalan ataupun dengan memandang 

mushaf akan membawa kebaikan ataupun 

keberkahan dalam hidupnya, bagaikan suatu 

rumah yang ditempati pemiliknya serta ada 

seluruh peralatan yang dibutuhkan. 

Dari uraian tersebut hingga dapat ditarik 

kesimpulan kalau inti dari anjuran serta keutamaan 

membaca Al- Qur'an merupakan mendesak serta 

memotivasi umat islam buat terus membaca Al-Qur'an 

secara terus menerus, menguasai arti serta 

mengamalkannya dan menjadikan pedoman dalam 

kehidupan tiap hari. Disamping membaca Al-Qur'an 

merupakan ibadah, dzikir serta mendekatkan diri 

kepada Allah. 

d. Metode Membaca Al-Qur'an  
Sebenarnya membaca Al-Qur’an dilaksanakan 

dalam konsep belajar yaitu belajar membaca Al-

                                                           
41 Mahmud Al-Dausary, Keutamaan-Keutamaan Al-Qur’an, ed. 

Muhammad Ihsan Zainuddin (alukah.net, n.d.), 

https://www.alukah.net/books/files/book_11580/bookfile/keutamaan.pdf. 
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Qur'an, yang merupakan tindakan awal dari belajar 

tersebut. Selama ini pengajaran membaca dan menulis 

huruf Al-Qur'an seakan-akan terlepas dari pengajaran 

sehingga sering kali diabaikan penggunaan metode 

dalam belajar  membaca Al-Qur'an. Penggunaan 

metode membaca Al-Qur’an yang diterapkan oleh 

ustadz atau guru dan diikuti oleh anak atau santri, 

pada dasarnya juga tergantung pada diri seseorang 

tersebut baik pada guru maupun pada anak. Hal ini 

dikarenakan hasil yang akan diperoleh nantinya juga 

bergantung pada implementasi pembelajaran Al-

Qur'an itu sendiri. 

Berikut adalah macam-macam metode yang 

paling umum digunakan dalam proses belajar 

mengajar: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode 

tradisional atau metode klasik yang sejak dahulu 

telah digunakan dalam proses pembelajaran. 

Metode ceramah adalah menyampaikan 

informasi materi pembelajaran lisan kepada 

siswa.
42

 

2) Metode Tanya jawab 

Merupakan metode yang tidak hanya 

komunikasi satu arah akan tetapi bisa dua arah 

maupun tiga arah atau lebih. Menurut Syaiful 

B.djamarah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk sejumlah pertanyaan yang harus dijawab 

terutama dari guru kepada siswa, ada juga dari 

siswa ke guru.  

Keuntungan menggunakan metode tanya 

jawab dalam pembelajaran antara lain
43

 

a) Menjadikan kelas aktif dan hidup, karena 

anak-anak aktif berfikir dan menyampaikan 

pemikirannya. 

                                                           
42 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 97. 
43 J. Hasibuan and dkk, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda, 2003), 

63. 
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b) Melatih anak agar berani mengungkapkan 

pendapatnya.  

c) Timbulnya perbedaan diantara anak didik 

akan menghangatkan proses diskusi. 

d) Mendorong siswa lebih aktif dan 

bersungguh- sungguh. 

e) Walaupun agak lambat guru dapat 

mengontrol pemahaman siswa ada masalah-

masalah yang dibicarakan. 

f) Pertanyaan dapat membangkitkan anak 

menilai kebenaran sesuatu. 

g) Pertanyaan dapat melatih anak untuk 

mngingat. 

h) Pertanyaan dapat menarik perhatian anak. 

i) Pertanyaan dapat memusatkan perhatian 

anak 

j) Mengembangkan keberanian serta 

ketrampilan siswa dalam menjawab 

sekaligus mengemukakan pendapat. 

Metode-metode pembelajaran baca dan hafalan 

Al-Qur’an sebenarnya sudah banyak berkembang di 

Indonesia sejak lama. hanya saja tiap-tiap metode 

dikembangkan berdasarkan karakternya, berikut 

rmetode-metode baca dan hafalan Al-Qur'an 

berdasarkan karakternya:
44

 

1) Metode Baghdadiyah 

Metode ini disebut juga dengan metode "Eja" 

berasal dari baghdad masa pemerintah Khalifah 

Bani Abbasiyah, secara dikdatik materi-materinya 

diurutkan dari yang mudah ke yang sukar, dan dari 

yang umum sifatnya kepada materi yang terinci 

(husus). Secara garis besar Qaidah baghdadiyah 

memerlukan 17 langkah 30 huruf  hijaiyah selalu 

ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. 

2) Metode Iqra' 

Metode Iqra' dsusun oleh Bapak As'ad human 

dari kota gede yogyakarta dan dikembangkan oleh 
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AMM (Angkatan Musa Masjid dan Mushola) 

yogyakarta. Metode iqra' terdiri dari 6 jilid dengan 

variasi warna cover yang memikat perhatian anak 

TK Al-Qu'ran. bentuk-bentuk pengajaran dengan 

metode iqra' adalah : 

a) TK Al-Qur'an 

b) TP Al-Qur'an 

c) digunakan pada pengajian anak-anak 

dimasjid atau mushola 

d) menjadi materi dalam kursus baca dan 

hafalan Al-Qur’an 

e) menjadi program ekstra kurikuler sekolah 

f) digunakan dimasjid-masjid ta'lim. 

3) Metode Qiro'ati 

Metode qiro'ati ditemukan KH. Dachlan salim 

zarkasyi sejak tahun 1970. metode ini 

memungkinkan anak-anak mempelajari Al-Qur'an 

secara cepat dan mudah, secara umum metode 

pengajaran Qiroati adalah : 

a) klasikal dan privat 

b) guru menjelaskan dengan memberikan contoh 

materi pokok pembahasan kemudian siswa 

belajar sendiri. 

c) siswa membaca tanpa mengeja 

d) sejak awal belajar siswa ditekankan untuk 

membaca dengan tepat dan cepat. 

4) Metode Al-bargy 

Metode al-bargy di temukan oleh dosen 

fakultas adab IAIN Sunan Ampel surabaya, 

Muhadjir Sulthon pada tahun 1965. Metode ini 

dapat dinilai sebagai metode cepat membaca Al-

Qur'an yang paling awal. metode ini juga disebut 

dengan "anti lupa" karena mempunyai struktur 

yang apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-

huruf atau suku kata yang telah dipelajari, maka ia 

akan dengan mudah dapat mengingat kembali 

tanpa bantuan guru. 

5) Metode Tilawah 

Metode tilawah disusun pada tahun 2002 oleh 

tim terdiri dari Drs. H. Hasan Sanzili, Drs. H Ali 
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Muaffa, dkk. kemudian dkembangkan oleh 

pesantren Virtual nurul falah surabaya. Metode 

tilawati memberikan jaminan kualitas bagi santri-

santrinya, antara lain : 

a) Santri mampu membaca Al-Qur'an dengan 

tartil 

b) Santri mampu membenarkan bacaan Al-

Qur'an yang salah. 

c) Ketuntasan belajar santri secara individu 70% 

dan secara kelompok 80%. 

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran tilawati 

antara lain : 

a) Disampaikan dengan praktis 

b) Menggunakan lagu rost 

c) Menggunakan pendekatan klasikal dan 

individu secara seimbang. 

6) Metode yanbu'a 

Yaitu metode baca tulis dan menghafal Al-

Qur'an untuk cara membacanya santri tidak di 

perbolehkan mengeja, membaca langsung dengan 

cepat, tepat, lancar dan tidak putus-putus 

disesusaikan dengan makharijul huruf. 

Cara pembelajaran Metode yanbu 'a yaitu :  

a) Mursyafahah 

Cara ini bisa dipahami dengan cara 

belajar klasikal yakni guru membaca 

beberapa ayat terlebih dahulu kemudian santri 

menirukan. Dengan cara ini guru dapat 

menerapkan membaca huruf dengan benar 

melalui lidahnya. Sedangkan siswa akan 

dapat melihat dan menyaksikan langsung 

praktek keluarnya huruf dari lidah guru yang 

ditirukannya. 

b) Ardhul Qira'ah 

Yaitu siswa membaca di hadapan guru 

sedangkan guru menyimak dengan baik, cara 

ini sering juga disebut dengan metode 

sorogan, dengan cara ini akan memudahkan 

guru untuk mengetahui dan membenarkan 

bacaan siswa yang keliru. 



32 

c) Pengulangan 

Yaitu guru mengulang-ulang bacaan 

sedangkan siswa menirukannya kata perkata 

atau kalimat perkalimat hingga terampil dan 

benar.
45

 

Menekuni metode membaca Al-Qur'an tidak 

cuma lewat satu tahapan saja, tetapi pula didalamnya 

ada sebagian tata cara yang dilalui buat menguasai 

serta memperlancar dalam pengucapan lafal pada Al-

Qur'an. Diantara metode yang bisa diterapkan secara 

teknis dalam penerapannya bisa berbentuk:
46

 

1) Menguasai Huruf Hijaiyah 

Metode ini dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan, pemahaman tentang bentuk-bentuk 

huruf hijaiyah, identifikasi huruf hijaiyah, dan 

cara membacanya 

2) Membaca Harakat 

Metode ini dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan, pemahaman tentang bentuk-bentuk 

harakat yang diletakkan pada huruf hijaiyah, 

identifikasi harakat dan cara membacanya, 

sehingga dapat membaca dipergunakan untuk 

membaca huruf hijaiyah bersambung khususnya 

membaca Al-Qur'an. 

3) Membaca Huruf Hijaiyah 

Metode ini dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan, pemahaman tentang cara membaca 

huruf hijaiyah yang berdiri sendiri dan huruf 

hijiayah yang bersambung dengan huruf lainnya, 

termasuk kriteria dan ketentuan khusus pada 

masing-masing huruf hijaiyah 

4) Membaca Huruf Hijaiyah Bersambung 

Metode ini dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan, pemahaman tentang cara 

memabaca huruf hijaiyah yang khusus pada 
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huruf hijaiyah yang bersambung dan huruf 

lainnnya dengan kriteria dan ketentuan khusus 

pada masing-masing huruf hijaiyah. 

5) Membaca dengan Pengucapan Pada Huruf 

Hijaiyah Bersambung 

Metode ini dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan, pemahaman tentang cara membaca 

dengan pengucapan huruf hijaiyah khususnya 

yang bersambung dengan huruf lainnya. 

e. Adab membaca Al-Quran 
Segala perbuatan yang dilakukan manusia 

memerlukan etika dan adab untuk melakukannya, 

apalagi membaca Al- Qur'an yang memiliki nilai yang 

sangat sakral dan beribadah agar mendapat ridha dari 

Allah yang dituju dalam ibadah tersebut. Membaca 

Al-Qur'an tidak sama seperti membaca koran atau 

buku-buku lain yang merupakan kalam atau perkataan 

manusia belaka. membaca Al-Qur’an adalah membaca 

firman-firman Tuhan dan berkomunikasi dengan 

Tuhan, maka seseorang yang membaca Al-Qur'an 

seolah-olah berdialog dengan Tuhan. Oleh karena itu, 

diperlukan adab yang baik dan sopan dihadapan-Nya. 

Banyak adab membaca Al-Qur' an yang 

disebutkan oleh para ulama antara lain merupakan:
47

 

1) Berguru secara Mursyafahah 

Mursyafahah berarti kedua guru dan murid 

harus bertemu secara langsung, saling melihat 

gerakan bibir masing-masing saat membaca Al-

Qur'an, karena murid tidak akan dapat membaca 

secara fasih sesuai dengan makhraj (tempat 

keluarnya huruf) dan sifat-sifat huruf tanpa 

memperlihatkan bibirnya atau mulutnya pada 

saat membaca Al-Qur'an. Dengan demikian 

sangatlah perlu sebelum belajar membaca Al-

Qur'an seorang murid harus terlebih dahulu 

mencari guru yang ahli dalam bidang Al-Qur'an, 

agar tidak ada kesalahan dalam membaca. 

                                                           
47 Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Quran Qira’at Ashim 

Dari Hafash, 38–46. 



34 

2) Niat Membaca dengan Ikhlas 

Setiap tindakan pasti mempunyai niat, dan 

dalam membaca Al-Qur'an hendaknya berniat 

yang baik yaitu niat beribadah yang ikhlas 

karena Allah untuk mencari ridho Allah, bukan 

mencari ridho manusia atau agar mendapatkan 

pujian atau sanjungan dari manusia. 

3) Dalam Keadaan Suci 

Diantara adab membaca Al-Qur'an adalah 

bersuci dari hadats kecil dan hadas besar, dan 

segala macam najis, sebab yang dibaca adalah 

wahyu Allah atau firman Allah. 

4) Memilih Tempat yang Pantas atau Suci 

Membaca Al-Qur'an hendaknya memilih 

tempat yang suci dan tenang seperti masjid, 

mushola, rumah, dan lain- lain yang dipandang 

pantas dan terhormat. 

5) Menghadap Kiblat dan Berpakaian Sopan 

Jika memungkinkan dan tidak terhalang 

oleh sesuatu, alangkah lebih baiknya jika 

dilaksanakan di tempat suci, menghadap kiblat, 

dan berpakaian sopan seolah-olah pembaca 

berhadapan dengan Allah. 

6) Bersiwak 

Bersiwak merupakan kesunahan sebelum 

membaca Al- Quran, menyiapkan diri untuk 

berdialog dengan Allah alangkah baiknya 

dengan mensucikan diri terlebih dahulu. 

7) Membaca Ta'awwudz dan Basmalah 

Kesunahan dalam membaca Al-Qur'an yaitu 

membaca Ta'awwudz dan Basmalah. Membaca 

ta'awwudz sebelum membaca Al-Qur'an agar 

mendapat perlindungan kepada Allah dari setan 

yang terkutuk. Sedangkan membaca Basmalah 

dalam memulai baca Al-Qur’an agar 

mendapatkan keberkahan dari membaca Al-

Qur'an. mendapatkan keberkahan Tujuannya 

agar senantiasa terhindar dari godaan setan dan 

mendapat keberkahan dalam membaca Al-

Qur'an 
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8) Membaca Al-Qur'an dengan tartil 

Membaca Al-Qur'an dengan tartil artinya 

membaca Al- Qur'an dengan perlahan-lahan 

tidak terburu-buru dengan bacaan yang bagus, 

sesuai dengan makhraj serta sifat- sifatnya 

sebagaimana yang dipaparkan dalam ilmu 

tajwid. Makharij al-huruf maksudnya membaca 

huruf-hurufnya sesuai degan tempat keluarnya  

semacam kerongkongan, ditengah lidah, antara 

dua bibir serta lain-lain. 

9) Merenungkan Makna Al-Qur'an 

Menggerakkan serta merenungkan hati buat 

menguasai perkata Al- Qur'an yang dibaca 

ataupun yang digerakkan lidah sehingga mudah 

untuk memahamai serta mengamalkan dalam 

aplikasi kehidupan ditengah-tengah masyarakat. 

10) Khusyu' dan Khudů' 

Maksudnya adalah merendahkan hati serta 

segala anggota kepada Allah sehingga Al-Qur'an 

yang dibaca memiliki pengaruh untuk 

pembacanya, bila menemukan ayat-ayat yang 

dibaca memiliki pengaruh rasa bahagia, gembira, 

serta banyak berharap kala mengalami ayat-ayat 

tentang rahmat ataupun tentang kenikmatan. 

Demikian pula ayat-ayat yang dibaca memiliki 

pengaruh rasa khawatir, pilu serta menangis kala 

terdapat ayat-ayat ancaman.  

4. Tinjauan Tentang Kualitas Membaca Al-Qur'an 
Kalta l kua llitals beralsa ll da lri balha lsal inggris "quallity" 

ya lng bera lrti "sualtu sifa lt ya lng kha ls da ln membua lt berbedal, 

a ltalu stalnda lr tertinggi sifalt kebalika ln". Pengertialn a lta lu 

definisi kuallials dalpa lt berbedal ma lkna l ba lgi setialp oralng, 

ka lrenal kua llitals memiliki balnya lk kriterial da ln sa lngalt 
tergalntung palda l konteksnya l.48 

Kuallitals (mutu) dallalm 

pendidikaln da lpa lt dialrtikaln seba lgali sua ltu lalya lnaln, mutu 

ha lrus bials memenuhi kebutuhaln, ha lralpa ln da ln keinginaln 
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ba lgi pema lka linya l denga ln fokus utalmalnya l terletalk palda l 

pesertal didik. Mutu pendidikaln berkemba lng seiralma l 
denga ln tuntutaln kebutuhaln ha lsil pendidikaln ya lng 

berkalitaln denga ln kema ljua ln ilmu da ln teknologi ya lng 

meleka lt pa lda l wujud pengemba lnga ln kua llitals sumber da lya l 

ma lnusia l.49 
Pengertialn mutu da lla lm TQM "Tota ll Quallity 

Malnalgement" merupa lka ln sua ltu konsep ya lng relaltif daln 

a lbsolut. alspek definisi rela ltif mengena li mutu a lda lla lh 

a ldalnya l kesesua lialn denga ln spesifikalsi daln memenuhi 

kebutuhaln pela lnggaln. Alrtinya l, Kua llitals ma lsih a lda l 
pelualng untuk ditingka ltkaln sesua li dengaln spesifikalsi da ln 

kebutuhaln pela lnggaln. denga ln demikia ln, menurut definisi 

relaltif, kuallitals merupa lka ln sesualtu ya lng ma lsih bisal 

dtingkaltkaln, sedalngka ln menurut konsep albsolut, kuallitals 

merupa lka ln penca lpa lialn stalnda lr tertinggi sehinggal tidalk 

a ldal pelualng untuk peningka ltaln.
50

 

Menurut Willialm Edwa lrds Deming mutu beralrti 

pemeca lha ln untuk menca lpa li penyempurnala ln terus-

menerus. Da llalm dunial pendidikaln, menurut Willialm 

Edwa lrds Deming ya lng da lpa lt diteralpkaln da llalm dunia l 
pendidikaln alda llalh : 

a. Aldministraltor sekolalh ha lrus meneta lpka ln tujualn 

pendidikaln. 

b. Menekalnka ln pa ldal upa lya l-upa lya l keberha lsilaln sertal 
kega lgalla ln palda l siswal. 

c. Menggunalka ln metode kontrol sta ltistik untuk 

memba lntu memperba liki outcome siswal daln 

a ldministraltif.51
 

Menurut Sudalrwa ln Denim mutu pendidika ln menga lcu 

pa lda l input, proses, output, daln dalmpa lknya l. Mutu dalla lm 
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konteks "Input" da lpa lt dilihalt kondisi daln situalsi input 

sumber da lya l, ya lkni da llalm kompenen pendidikaln seperti 

kepa llal sekolalh, tu stalff daln lalin seba lgalinya l. selalnjutnya l 

memenuhi a lta lu tidalknya l kriterial input ma lteria ll berupal a lla lt 
sa lralna l-pralsa lralna l penunjalng progralm sekola lh. Kemudia ln 

memenuhi a lta lu tidalknya l kriterial input pera lngka lt lunalk, 

seperti struktur orga lnisa lsi, peralturaln, daln deskripsi kerjal. 

selalnjutnya l, mutu input bersifa lt halralpa ln da ln tujualn. 

seperti visi, misi, motiva lsi, ketekunaln, da ln cital-cital. Mutu 

da llalm konteks "proses pembela lja lraln" menga lndung ma lkna l 
ba lhwa l kema lmpualn sumber da lya l sekolalh 

mentra lnforma lsika ln beralga lm jenis input da ln situalsi untuk 

menca lpali dera ljalt nilali ta lmbalh tertentu da lri pesertal didik. 

Da lla lm konteks "ha lsil pendidikaln" ya lng menga lcupa lda l 
prestalsi ya lng dica lpa li oleh sekolalh pa lda l tialp kurun wa lktu 

tertentu tialp ca ltur wula ln, semester, seta lhun, 5 ta lhun, sertal 
sebalga linya l. prestalsi ya lng dicalpali bisal berbentuk halsil uji 

kea lhlialn alka ldemis bisal pulal prestalsi dibidalng la lin, 

misa llnya l da lla lm ca lba lng berolalhralga l, a lpa llalgi prestalsi 

sekolalh bisal berbentuk kea lda laln ya lng tidalk bisal dipega lng 

berbentuk intalngible misa llnya l kedisiplinaln.
52

 

Denga ln demikia ln da lpa lt disimpulka ln ba lhwal kua llitals 

(mutu) pendidika ln alda llalh deraljalt keunggulaln da lla lm 

pengelolalaln pendidikaln secalra l efektif daln efesien, untuk 

mela lhirka ln keunggula ln alka ldemik da ln ekstralkurikuler 

pa lda l pesertal didik ya lng dinya lta lka ln lulus untuk saltu 

jenjalng pendidikaln a ltalu menyelesa lika ln progralm 

pembela lja lraln tertentu. mutu pendidika ln buka lnlalh upa lya l 
sederhalnal, mela linkaln sua ltu kegialta ln dinalmis da ln penuh 

talnta lnga ln. pendidikaln a lka ln terus berubalh seiring dengaln 

perubalha ln za lma ln ya lng melingka lrinya l seba lb pendidikaln 

merupa lka ln bua lh da lri za lma ln.  Oleh ka lrena l itu, pendidikaln 

senalntialsa l memerluka ln upa lya l perba likaln daln peningkalta ln 

                                                           
52 Minarti, Managemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara 

Mandiri, 329–30. 



38 

mutu seja llaln denga ln sema lkin tingginya l kebutuhaln da ln 

tuntunaln kehidupaln dalri ma lsya lra lka lt. 
Pembela ljalra ln memba lca l All-Qur'a ln di 

lemba lga lpendidikaln islalm bertujualn untuk memberika ln 

kema lmpualn da lsa lr kepa ldal siswa l dalla lm menulis, 

membia lsa lka ln da ln menggema lri All-Qur'a ln sertal 
mena lna lmka ln pengertialn,pema lha lma ln, pengha lyalta ln isi 

ka lndunga ln a lya lt-a lya lt All-Qur'aln untuk mendorong, 

membina l da ln membimbing alkhlalk da ln perilalku siswal a lgalr 

berpedoma ln kepa lda l da ln sesuali denga ln isi kalndunga ln a lya lt 
All-Qur'aln. Selalin itu pembela lja lraln memba lcal All-Qur'a ln 

dialralhka ln untuk meningka ltkaln kema lmpua ln siswa l da llalm 

ha ll memba lca l All-Qur'a ln seca lral fa lsih bit talrtil, mema lha lmi 

ka lndunga ln a lya lt-a lya lt All-Qur’a ln, sertal menuliska lnnya l 
denga ln tulisaln ya lng ba lgus daln benalr. 

Menurut ulalma l Qurral' ba lhwa lsalnya l tingkalta ln 

memba lca l All-Qur'aln itu alda l 4 ya litu:  

1) Talhqiq 

Merupalka ln tempo teks ya lng sa lnga lt lelet. Tempo 

teks ini di perdenga lrka ln a ltalupun diberlalkuka ln selalku 

talta lcalra l da llalm proses belaljalr menga lja lr,sehinggal 

dihalra lpa lkaln murid bisa l mema lnda lng sertal mencerma lti 
metode guru memba lca l huruf demi huruf sesua li 

denga ln ma lkhra lj sertal sifaltnya l da ln hukum- hukumnya l 
sema lca lm pa lnja lng, senga lu, salma lr, sertal lalin-lalin. 

2) Alt-talrtil 

Merupalka ln teks ya lng lalmba lt- lalun sertal jelals 

mengha lsilka ln tialp huruf serta l ma lkhra ljnya l sertal 
mempra lktikkaln sifalt-sifaltnya l da ln menta lda lbburi 

malkna lnya l. tingkalta ln teks ini merupa lka ln ya lng sa lngalt 
ba lgus sebalb denga ln teks seperti itu All-Qur’a ln 

diturunkaln.
53

 

3) Haldr 
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Ya litu memba lca l All-Qur'aln denga ln ritme kila lt da ln 

talnpal menga lba lika ln kalida lh ilmu ta ljwid. 

4) Taldwir 

Merupalka ln memba lca l All-Qur'aln dengaln tempo 

sedalng (berkisalr alnta lra l talhqiq sertal ha ldr). Albdullalh 

bin ma ls'ud menga lta lka ln "jalnga ln la lh kalmu memba lca l 
All-Qur'aln terpisalh-pisa lh (salnga lt lelet, terputus-putus 

tidalk tertib) sebalga lima lna l berseralka lnnya l kurma l ya lng 

kuralng ba lik sertal jalnga lnlalh ka lmu memba lcal allquraln 

sa lngalt kilalt seba lga lima lna l kecepa lta ln memba lca l 
sya lir."54

 

 
B. Halsil Penelitialn Terda lhulu 

Berikut ini beberalpa l studi penelitialn ya lng pernalh 

dilalkuka ln oleh peneliti sebelumnya l ya lng relevaln dengaln 

peneliti ini, dialntalra lnya l ya litu: 

1. "Efektifitals metode qiroalti dallalm meningka ltkaln 

kemalmpua ln membalcal Allquraln siswa l SDIT Bunalyyal 
Medaln talhun 2017" 

Penelitian ini didasarkan pada masih lemahnya 

kemampuan membaca Al Qur’an pada diri siswa dimana 

hal ini menjadi permasalahan yang utama yang mesti di 
selesaikan. Penelitia ln ini bertujua ln untuk mengeta lhui 

efektifitals metode qiro'alti dallalm meningka ltka ln 

kema lmpua ln memba lca l All-Qur'aln siswal SDIT Buna lyya l 
Medaln. penelitialn ini merupa lka ln penelitialn kua llitaltif. 

Ha lsil penelitialn ini ia llalh "pengguna lkaln metode qiroalti 
ya lng dila lksa lna lkaln oleh pa lra l guru SDIT Buna lyya l Meda ln 

da llalm menga lja lrka ln All-Qur'aln suda lh salngalt efektif, hall 
ini terlihalt dalri kema ljua ln pa lra l siswalnya l da lla lm 

peningkalta ln ba lcala ln All-Qur'aln prestalsi ya lng suda lh diralih 

oleh pa lral siswal da lla lm bida lng kema lmpua ln ba lcala ln 

Allquraln a lda llalh berupa l prestalsi kejualra laln ditingkalt 
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sekolalh da ln Kota lma ldya l, kemudia ln prestalsi tersebut jugal 

berupal tercalpa linya l ta lrget pembela lja lraln".
55

 

2. "Pela lksalna laln Progra lm tilalwa lh Allqura ln da llalm 

meninga ltkaln kemalmpua ln memba lcal allqura ln siswal di 

MAlS AlL Mal'su, Stalbalt Talhun 2017” 

Pada kegiatan tilawah ini lebih kepada murottal Al-

Qur’an, sehingga dengan adanya kegiatan Tilawah Al-

Qur’an memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat mengetahui kemampuan membaca Al- Qur’an. 

Selain itu, siswa dapat melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 

sesuai dengan makharijul huruf dan mengetahui hukum-
hukum tajwid.  Penelitia ln ini bertujualn untukuntuk 

mengeta lhui Perumusa ln, pelalksa lnala ln, daln evallua lsi 

progralm tila lwa lh All-Qur'aln da llalm meningka ltka ln 

kema lmpua ln memba lca l All-Qur'aln siswa l di MAlS a ll 
Ma l'sum Sta lba lt. penelitialn ini merupa lka ln riset kua llitaltif. 

Pengumpula ln da ltal penelitialn ini dengaln mengguna lkaln 

wa lwa lnca lra l, observalsi da ln dokumentalsi. Ha lsil penelitialn 

ini iallalh "Pela lksalna la ln pembela lja lraln progra lm tilalwa lh All-
Qur'a ln dilalkuka ln ha lri Ralbu sa lmpa li Jum'a lt pa lda l 

jalm14.30 sa lmpali Sha llalt Alsa lr. Proses eva llualsi 

pelalksa lnalaln progra lm tilalwa lh All-Qur'a ln di MA lS All 

Ma l'sum Sta lba lt dilalkuka ln setialp pembelalja lraln daln 

dialkhir semester ya lng dima lna l guru tilalwa lh menga lda lka ln 

tes memba lca l All-Qur'aln secalral tilalwa lh".
56

 

3. "Peningka ltaln Kemalmpua ln Membalcal Allqura ln Melallui 

Metode Taljwid Ca lrd Paldal Salntri Tk/Tpal Nurul Ima ln 

Jallaln Ralppoka llling Keluralhaln Talmmua l Kec. Talllo." 

Permasalahan yang terjadi yaitu karena kualitas 

pendidikan tajwid yang menjadi hal penting dalam 

                                                           
55 Rahmadi Ali, “Efektifitas Metode Qiroati Dalam Meningkatkan 

Kemampuanmembaca Alquran Siswa SDIT Bunayya Medan,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Sosial Humaniora 2, no. 1 (2017), 

http://www.umnaw.ac.id/jurnal/index.php/pendidikan/articel/view/84. 
56 Syafaruddin, “Pelaksanaan Program Tilawah Al-Qur’an Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Di MAS Ma’sum 

Stabat,” Jurnal Ilmu Pendidikan Islan Dan Keagamaan 1, no. 4 (2017), 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/eduriligia/article/view/1166. 
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membaca Al Qur’an. Untuk memaksimalkan pencapaian 

hasil belajar pesera didik, guru menggunakan strategi 
pengembangan  media tajwid card.  Penelitia ln ini 

bertujualn untuk mengetalhui peneralpa ln medial taljwid 

ca lrd dalpalt meningka ltka ln "kema lmpua ln memba lcal All-
Qur'a ln salntri TK/TPAlNurul Ima ln Ja lla ln Ra lppoka llling 

Keluralha ln Ta lmmual Keca lma lta lnTa lllo". Jenis penilitialn 

ini aldalla lh penelitialn tindalkaln kelals (cla lssroomalction 

resealrch) ya lng dila lkuka ln 2 siklus. Siklus I diperoleh 

"Persentalse salntri ya lng tela lh tuntals ha lnya l 

sebesalr18,37% ya litu 9 oralng da lri 49 salntri daln 

persentalse salntri ya lng belum tunta ls alda llalh 81,63% ya litu 

40 ora lng da lri 49 sa lntri. Pa ldal siklus II ini ha lsil ya lng 

diperoleh sudalh menunjukka ln peruba lha ln ya lng 

signifikaln, ya litu salntri ya lng memperoleh nilali > 64 

menca lpa li 29 sa lntri a lta lu 59,18% da lri 49 sa lntri dengaln 

na lilali ralta lralta l 85,71".
57

 

Bersumber pa lda l representalsi da lri riset di a lta ls, alda l 

sebalgia ln persalma la ln sertal perbalndingaln a lntalra l riset 

taldinya l denga ln skripsi ya lng henda lk terbualt periset ialla lh: 

a. Persalma la ln sertal perba lndingaln riset alwall denga ln 

ya lng henda lk diteliti. Persalma la lnnya l ya lkni ulalsa ln 

riset menimpa l peningka ltkaln kea lhlialn memba lcal All-
Qur'a ln. Tidalk halnya l itu, calral riset ini daln ya lng 

henda lk diteliti bersalma l mengguna lka ln ta ltal calral riset 

kua llitaltif. Tidalk ha lnya l itu, tingkalta ln sekolalh ya lng 

henda lk diteliti ya lkni salma l ya litu pa lda l jenjalng 

Sekolalh Da lsa lr. Setelalh itu riset ini perbeda la lnnya l 

denga ln ya lng henda lk diteliti ialla lh: Riset ini 

mempra lktikkaln qiro'a lti tingkaltka ln kea lhlialn 

                                                           
57 Kasmira Ainun Jariyah, “Melinda, Dan Maya Reski Tasman, 

Peningkatan Kemampuan Membaca Alquran Melalui Metode Tajwid Card Pada 
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memba lca l seba lliknya l periset merupa lka ln 

mempra lktikkaln progralm BHQ. 

b. Persalma la ln sertal perbalndingaln riset ya lng kedual 

denga ln ya lng henda lk diteliti. Persa lmala lnnya l ya lkni 

ulalsa ln riset menimpa l Peninga ltkaln kea lhlialn 

memba lca l a llquraln. Tida lk halnya l itu, taltalca lral riset ini 

da ln ya lng henda lk diteliti bersa lma l mengguna lka lntaltal 

ca lral riset kuallitaltif. Setelalh itu riset ini 

perbedala lnnya l denga ln ya lng henda lk diteliti ialla lh: 

Riset ini mempra lktikkaln ta ltal calral qiro' alti 
tingkaltkaln kea lhlialn memba lca l seba lliknya l periset 

merupa lka ln mempra lktikkaln progralm BHQ. 

Tida lkhalnya l itu, tingka ltaln sekola lh ya lng henda lk 

diteliti pulal berbedal ialla lh riset ini palda l jenjalng 

pembela lja lraln tingkalta ln Ma ldralsa lhAlliya lh seba lliknya l 

ya lng henda lk diteliti palda l tingkalta ln Sekolalh Da lsa lr. 
c. Persalma la ln sertal perba lndingaln riset ya lng ketigal 

denga ln ya lng henda lk diteliti. Persa lmala lnnya l ya lkni 

ulalsa ln riset menimpa l kena likaln kea lhlialn membalca l 

All-Qur'aln. Setelalh itu riset ini perbeda lalnnya l denga ln 

ya lng henda lk diteliti iallalh: riset ini Lewa lt Ta ltal ca lral 

Ta ljwid Calrd seballiknya l periset merupa lka ln 

mempra lktikkaln progra lm BHQ. setela lh itu riset ini 

mema lka li ta ltal ca lral riset a lksi kelals, seballiknya l ya lng 

henda lk dicobal periset mema lka li talta l calral riset 

kua llitaltif. Tidalk ha lnya l itu,tingkalta ln sekolalh ya lng 

henda lk diteliti pulal berbedal ialla lh riset ini palda l 

jenjalng pembela ljalra ln tingkaltaln TK a ltalupun TPAl 
seballiknya l ya lng henda lk diteliti pa lda l tingka ltaln 

Sekolalh Da lsa lr. 

 
C. Keralngka l Berfikir 

Sehubunga ln denga ln kehidupaln a lna lk tialp ha lri, pengalruh 

media l ma lssa l bisal beralkibalt positif serta l pula l negaltif. Balnya lk 

sekalli alspek ya lng menjaldika ln mutu kea lga lmala ln pa lrtisipaln 

didik sala lt ini jaldi lema lh, spesia llnya l da lla lm kema lmpua lnnya l 

membalca lAll-Qur' a ln, tidalk ha lnya l a lspek berkemba lngnya l a lrus 
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globallisalsi sertal ilmu pengetalhua ln, nalmun pulal dipenga lruhi 

oleh a lspek alrea l wa lrga l, sertal a lspek perga lulaln a lnalk muda l ya lng 

dikalla l ini telalh salnga lt cenderung lelualsa l. 

Sema lnga lt a lna lk-a lna lk da llalm meningka ltkaln kema lmpua ln 

balcal tulis All-Qur'aln sungguh sa lnga lt alma lt menyedihka ln, 

kalrenal kegema lra ln mereka l da llalm membuka l da ln memba lcal All-
Qur'a ln telalh sa lnga lt tipis. Tidalk sedikit uma lt Isla lm ya lng 

menya lda lri itu, ba lnya lk ma lsya lra lka lt muslim Indonesial 
dipedesala ln daln perkota la ln bisal dijumpa li denga ln mudalh a lnalk-

a lnalk daln rema lja l muslim ya lng belum ma lmpu memba lcal All-
Qur'a ln. Sehinggal hall ini menja ldi perhaltia ln da llalm dunial 

pendidikaln. Denga ln demikia ln seba lga li seoralng guru a lga lma l 
halrus berupalya l sema lksima ll mungkin a lga lr da lpa lt membimbing 

daln mendidik a lna lk didik dalla lm ha ll kea lgalma la ln teruta lma l 
belalja lr memba lca l da ln menulis All-Qur'aln. Sala lt ini balnya lk 

sekolalh-sekolalh ya lng menera lpka ln kebija lkalnuntuk memba lca l 
All-Qur'aln sebelum kegialta ln belalja lr menga ljalr ma lupun 

kegialta ln ekstralkurikuler. 

Seperti ya lng diteralpka ln ya litu progralm ba lcal da ln halfallaln 

All-Qur'aln (BHQ) di SD 1 Negeri Dongos Jepa lral. Disa lnal 
telalh dibualt kegialta ln ya lng da lpa lt meningka ltkaln kua llitals 

membalca l All-Qur'aln. Kegia ltaln ini dilalksa lna lka ln seminggu tigal 
kalli sesudalh kegia ltaln pembela lja lraln dimula li, da llalm kegia ltaln 

ini dibimbing oleh guru ma lsing-ma lsing kelals. Guru disini 

membimbing da ln menga lwa lsi calra l pesertal didik da llalm 

membalca l All-Qur'aln. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 


